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PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
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Mempengaruhi Jumlah Kasus HIV di Provinsi Sulawesi Selatan 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO 
Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 
(QS. Al Insyirah: 5) 
Waktu bagaikan pedang. Jika engkau tidak memanfaatkannya dengan baik (untuk 
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Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah 
kasus HIV di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2017 menggunakan Regresi 
Poisson Inverse Gaussian (PIG). Dalam pemodelan regresi Poisson mempunya 
asumsi equidispersi, yaitu memenuhi kondisi dimana nilai mean dengan nilai 
variansi dari variable respon memiliki niai yang sama. Namun pada prakteknya 
seringkali terjadi pelanggaran asumsi dalam analisis data diskrit seperti 
overdispersi sehingga model regresi Poisson kurang tepat digunkan. Overdispersi 
merupakan kondisi data dimana nilai variansi lebih besar dari nilai meannya. Oleh 
sebab itu dalam memodelkan data disktir atau cacah tidak cukup hanya dengan 
menggunakan regresi Poisson sederhana. Regresi Poisson Inverse Gaussian (PIG) 
adalah salah satu bentuk regresi dari mixed poisson yang digunakan untuk analisis 
data diskrit apabila dalam kondisi kasus overdispersi dan telah digunakan pada 
beberapa penelitian sebelumnya yang mengguanakan data diskrit. Metode MLE 
dilakukan untuk penaksiran parameter. Jumlah kasus penderita HIV merupakan 
salah satu data diskrit yang memungkinkan terjadinya overdispersi. Sehingga 
dalam memodelkan jumlah kasus penderita HIV di Provinsi Sulawesi Selatan 
tahun 2017 dapat digunakan pemodelan dengan regresi Poisson Inverse Gaussian 
(PIG). Berdasarkan pada model tersebut, didapatkan variable prediktor yang 
memberikan pengaruh signifikan terhadap jumlah kasus penderita HIV di Provinsi 
Sulawesi Selatan adalah persentase daerah berstatus desa. 
 






A. Latar Belakang 
Kesehatan merupakan salah satu faktor penting untuk melakukan aktivitas 
sehari-hari. Selain itu, kesehatan juga merupakan salah satu faktor yang 
menentukan tingkat kualitas sumber daya manusia. Hal ini terjadi karena pada 
kondisi tubuh yang sehat akan berdampak terhadap prestasi dan produktivitas 
manusia. Oleh karena itu, pembangunan nusa dan bangsa mampu dilakukan oleh 
masyarakat yang sehat dan kuat, maka sangat dibutuhkan peran pemerintah dalam 
pembangunan di bidang kesehatan secara terus-menerus.
1
 Termasuk dalam 
menekan/mencegah penularan kasus HIV. 
Penyakit infeksi HIV merupakan salah satu permasalahan dalam lingkup 
kesehatan global, termasuk di Indonesia. HIV (Human Immunodeficiency Virus) 
merupakan virus yang sangat berbahaya karena merupakan virus yang mematikan 
dan dapat menular. Virus yang diketahui mematikan ini menyerang target sistem 
kekebalan tubuh manusian, membuat tubuh penderitanya kehilangan kemampuan 
dalam melawan penyakit, sehingga tubuh akan lebih rentan terhadap berbagai 
penyakit. Virus HIV menyerang limfosit CD4 (sel T) dan menghancurkan sel-sel 
darah putih, sehingga mempengaruhi sistem kekebalan tubuh. Setelah terjangkit 
infeksi HIV cukup lama, manusia yang terjangkit infeksi HIV akan menderita 
penyakit AIDS (Acquired Immunodeficiency Syndrome). Kasus infeksi HIV dan 
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penyakit AIDS merupakan kasus kesehatan yang sudah lama terjadi, namun 
hingga sekarang belum ditemukan obat untuk menyembuhkan penyakit ini.
2
 
HIV dapat terjadi penularan bila ada kontak langsung atau bercampurnya 
cairan tubuh yang mengandung HIV, yaitu:
3
 
1. Melalui hubungan seks antara pasangan yang mengidap HIV. 
2. Melalui transfusi darah yang mengandung virus HIV. 
3. Melalui penggunaan jarum suntik ataupun alat-alat penusuk (tato, tindik, 
cukur jenggot/kumis), yang tercemar HIV, oleh karen itu penularan HIV akan 
mudah terjadi pada mereka pemakaian jarum suntik secara bersama-sama oleh 
para pecandu narkotika bila salahsatu diantaranya seorang pengidap HIV. 
4. Ibu hamil atau ibu menyusui yang mengidap penyakit HIV kepada bayinya. 
Salah satu penyebab utama HIV dan penyakit AIDS adalah perilaku zina 








“Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu 
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Secara naratif M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa: Janganlah kamu 
mendekati zina dengan melakukan hal-hal yang mendekati seperti dalam bentuk 
menghayalkan sehingga dapat mengantar kamu terjerumus dalam keburukan. 
Sesungguhnya zina itu adalah suantu perbuatan amat keji yang melampaui batas 
dalam ukuran apapun dan suatu jalan yang buruk dalam menyalurkan kebutuhan 
biologis.
5
 Akibat yang diperoleh jika melakukan larangan Tuhan adalah sangat 
buruk seperti penyakit HIV dan AIDS. 
Selama ini banyak orang beranggapan jika HIV dan AIDS adalah penyakit 
yang sama hanya saja mempunyai nama yang berbeda. Namun pada kenyataannya 
dua hal ini tentu berbeda meski saling memiliki keterkaitan yang erat. HIV 
merupakan jenis virus yang masuk kedalam tubuh dan dapat menyebabkan daya 
tahan tubuh menjadi menurun. Apabila penderita sudah sampai ke level 3 pada 




Menteri Kesehatan (Menkes) Nila F. Moeloek mengungkapkan bahwa 
faktor risiko penularan HIV terbanyak adalah melalui hubungan seks yang 
berisiko pada heteroseksual, yaitu  66 %. Diikuti oleh  penggunaan jarum suntik 
tidak steril pada pengguna napza suntik (penasun) sebesar 11 %, lelaki seks 
dengan lelaki sebesar 3 %serta penularan dari ibu ke anak sebesar 3 %.
7
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Kasus HIV pertama di Indonesia dilaporkan terjadi di Bali tepatnya pada 
bulan April 1987. Penderitanya merupakan seorang wisatawan asal Belanda yang 
meninggal di Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah diakibatkan infeksi sekunder 
pada paru-parunya.8 
HIV merupakan penyakit yang juga perlu diperhatikan di Provinsi Sulawesi 
Selatan. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan 2017, 
jumlah penderita HIV di Sulawesi Selatan tahun 2012 berjumlah 629 orang, tahun 
2013 (844), tahun 2014 (874), tahun 2015 (882), tahun 2016 (1030), dan tahun 
2017 berjumlah 1366 orang. Jika kita lihat dari tahun 2012-2017, kasus penderita 
HIV menunjukkan terus mengalami peningkatan.9 Jumlah kasus penderita HIV ini 
merupakan salah satu bentuk data diskrit, sehingga dalam proses pemodelannya 
menggunakan regresi Poisson. 
Pada model regresi Poisson memiliki syarat equidispersi, yaitu kondisi 
dimana asumsi harus terpenuhi bahwa nilai variansi pada variabel respon harus 
sama dengan nilai rata-ratanya. Namun pada penerapan di lapangan sering kali 
terjadi pelanggaran asumsi tersebut, dimana nilai variansi pada data lebih besar 
dari nilai rata-rata yang disebut dengan overdispersi atau nilai variansinya lebih 
kecil dari nilai rata-rata (mean) yang disebut dengan underdispersi.
10
 
Apabila terjadi kasus overdispersi pada data, maka penggunaan regresi 
Poisson kurang akurat untuk analisis, karena pada nilai standard error akan 
                                                             
8
 A. A. Gde Muninjaya, AIDS di Indonesia: masalah dan kebijakan penanggulangannya, 
(Jakarta: EGC, 1998), h. 6. 
9
Dinkes Sulsel, Profil Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2017. (Makassar: 
Dinkes Sulsel, 2017),  h. 54 
10
 Wang, W., dan Famoye, F. Modeling household fertility decisions with generalized 




terpengaruh menjadi underestimate (lebih kecil dari nilai sesungguhnya), 
akibatnya hasil kesimpulan yang diperoleh nanti menjadi tidak valid. Adapun  
langkah untuk mengatasi terjadinya overdispersi tersebut adalah dengan 
membentuk beberapa pemodelan yang merupakan kombinasi dari distribusi 
Poisson dengan beberapa distribusi baik diskrit maupun kontinu (mixed Poisson 
distribution).
11
 Salah satu mixed Poisson distribution yang sering digunakan 
dalam penelitian untuk mengatasi kasus overdispersi adalah distribusi Poisson 
Inverse Gaussian. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan model kasus penderita HIV di Sulawesi Selatan tahun 2017 
menggunakan Regresi Poisson Inverse Gaussian dan menentukan fakator – faktor 
yang berpengaruh secara signifikan terhadap kasus baru HIV di Sulawesi Selatan  
tahun 2017. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah yang akan 
diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk model faktor yang 
mempengaruhi jumlah kasus HIV di Provinsi Sulawesi Selatan menggunakan 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan model faktor yang mempengaruhi jumlah kasus HIV di Provinsi 
Sulawesi Selatan menggunakan Regresi Poisson Inverse Gaussian. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Penulis 
Sebagai sarana untuk penerapan ilmu yang telah didapatkan selama 
mengikuti bangku perkuliahan khususnya mengenai pemodelan 
menggunakan metode regresi Poisson. 
2. Bagi Pembaca 
Diharapkan karya tulis ini dapat menambah wawasan, bisa menjadi salah 
satu sumber referensi untuk dapat melakuan penelitian lebih lanjut 
kedepannya sehingga menemukan penyelesaian yang lebih baik. 
3. Bagi Universitas 
Menambah jumlah literasi yang dimiliki kepustakaan dengan harapan 
menambah wawasan keilmuan di bidang matematika. 
4. Bagi Instansi Pemerintah 
Diharapkan tulisan ini bisa menjadi salah satu sumber rujukan bagi 
pemerintahan khususnya pemerintah Sulawesi Selatan dalam 





E. Batasan Masalah 
Dalam pembahasan tugas akhir ini memiliki batasan masalah agar hasil 
yang akan didapat lebih terarah, yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan data sekunder profil kesehatan Provinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2017 dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
2. Penelitian ini menggunakan metode Regresi Poisson Invers Gaussian untuk 
memodelkan faktor yang mempengaruhi jumlah kasus HIV di Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai rancangan isi karya 
tulis ini, secara umum dapat dilihat dari sistematika penulisan dibawah ini: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 
masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Didalam tinjauan pustaka akan dibahas mengenai landasan teori-teori yang 
menyangkut tentang HIV, analisis Regresidan hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini merupakan langkah-langkah penelitian dimana di dalamnya 
berisi jenis penelitian, jenis data dan sumber data, waktu dan lokasi 




BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan beserta pembahasannya. Dari 
data yang telah terkumpul kemudian diolah berdasarkan metode awal yang 
telah dipersiapkan. 
BAB V  PENUTUP 























A. Statistika Deskriptif 
Statistika deskriptif merupakan metode yang behubungan dengan 
pengumpulan data dan penyajian suatu himpunan data sehingga dapat 
memberikan informasi yang berguna.
12
 Dari penggunaan statistika deskriptif 
sehingga pembaca akan lebih mudah dalam memahami dan memperoleh 
informasi dari hasil data yang digunakan dalam penelitian tersebut. Dalam 
penyajian data-data tersebut harus ditampilkan secara sistematis agar gambaran 
yang diberikan dapat bermakna. Dalam keperluan penganalisisan, data tersebut 
disusun dalam sebuah tabel atau gambar-gambar grafik. 
Statistik deskriptif merupakan cabang dari ilmu statistika yang mempelajari 
tentang cara-cara pengumpulan data, penyusunan data, dan peyajian data suatu 
penelitian. Kegiatan yang termasuk dalam kategori tersebut adalah kegiatan 
collecting atau pengumpulan data, grouping atau pengelompokkan data, 





B. Analisis Regresi 
Pengerian analisis regresi yaitu metode statistika yang memberikan 
penjelasan tetang hubungan (model) antara satu peubah tanggapan (response 
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variable) dengan satu peubah penjelas (explanatory variable).
14
 Secara umum, 
model analisis regresi dengan pasangan data (      dapat ditulis sebagai berikut: 
               
Regresi pertama-tama dipergunakan sebagai konsep statistik pada tahun 
1877 oleh Sir Francis Galton. Dia telah melakukan studi tentang kecenderungan 
tinggi badan anak. Hasil studi tersebut merupakan suatu kesimpulan bahwa 
kecenderungan tinggi badan anak yang lahir terhadap orang tuanya adalah 
menurun (regrees) mengarah pada tinggi badan rata-rata penduduk. Istilah 
„regresi‟ pada mulanya bertujuan untuk membuat perkiraan nilai satu variabel 
(tinggi badan anak) terhadap satu variabel lain (tinggi badan orang tua). Pada 
perkembangan selanjutnya, analisis regresi dapat digunakan sebagai suatu alat 
untuk membuat perkiraan nilai suatu variabel dengan menggunakan variabel lain 
yang berhubungan dengan variabel tersebut.
15
 
Analisis regresi dilakukan apabila jenis variabelnya (variabel bebas dan 
variabel terikat) terdefinisi dengan jelas. Penentuan mana variabel babas dan 
terikat dapat dilakukan secara empiris, atau hasil analisis yang cermat, atau hasil 
diskusi dengan pakar. Pada umumnya variabel yang mudah didapat (diukur) 
dianggap sebagai variabel bebas. Untuk keperluan analisis digunakan notasi Y 
untuk variabel terikat, X untuk variabel bebas. 
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C. Distribusi Poisson 
Distribusi Poisson merupakan suatu distribusi untuk peristiwa yang 
probabilitas kejadiannya kecil, dimana kejadian tergantung pada selang waktu 
tertentu atau di suatu daerah tertentu dengan hasil pengamatan berupa variabel 
diskrit dan antar variabel prediktor saling independen. Selang waktu tersebut bisa 
berapa saja panjangnya, misalnya semenit, 6 sehari, seminggu, sebulan, bahkan 
setahun. Daerah tertentu yang dimaksudkan dapat berupa suatu garis, suatu 
luasan, suatu volume, atau mungkin sepotong bahan. Disrtibusi Poisson mula-
mula ditemukan oleh seorang ahli matematika berkebangsaan Prancis bernama 
Simeon Denis Poisson (1781-1840).
16
 
Distribusi Poisson memberikan suatu model yang realistis untuk berbagai 
macam fenomena acak selama nilai dari variabel acak Poisson berupa bilangan 
bulat non-negatif. Salah satu distribusi diskrit yang sangat bermanfaat adalah 
distribusi poisson. Distribusi ini dapat dipandang sebagi pendekatan distribisi 
binomial atau bentuk batas dari distribusi binomial. Atau dapat juga dianalisis 
sesuai dengan distribusi itu sendiri dengan pertimbangan proses poisson (poisson 
process). Dipandang dari distribusinya, distribusi poisson ini banyak digunakan 
dalam pengendalian mutu, dalam bidang biologi (sehubungan dengan perhitungan 
bakteri misalnya), untuk fisika (perhitungan partikel dan zat radioakif), 
komunikasi (telepon) dan lain-lain.
17
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Distribusi Poisson termasuk salah satu distribusi probabilitas dengan 
variable random diskrit dan digunakan pada n yang kecil. Oleh karena itu  sering 
disebut sebagai hukum nilai kecil.
18
 Bentuk umum dari distribusi Poisson 
diberikan pada persamaan di bawah ini. 
P(x) = 𝑃(X = x) =





𝜆 = rata-rata kejadian pada waktu t 
e = bilangan euler 2,71828 
X= jumlah kejadian yang diobservasi pada waktu t 
P = Probabilitas sukses suatu kejadian 
persamaan di atas digunakan untuk menghitung peluang variabel acak Y, di mana 
mean dan variansi distribusi Poisson adalah sama, yaitu E[Y] = 𝜆 = var[𝜆]. Untuk 
mengetahui apakah data yang diamati berdistribusi Poisson atau tidak, dapat 
dilakukan dengan uji Kolmogorov, di mana hipotesis pengujiannya sebagai 
berikut: 
𝐻0: Data berdistribusi Poisson 
𝐻1: Data tidak berdistribusi Poisson 
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D. Regresi Poisson 
Regresi Poisson adalah model regresi yang dapat digunakan pada data 
yang variabel responnya berdistribusi tidak normal dan berjenis diskrit, yaitu 
berdistribusi Poisson sebagai syarat utamanya.Distribusi Poisson memberikan 
suatu model yang realistis untuk berbagai macam fenomena acak selama nilai dari 
variabel acak Poisson berupa bilangan bulat non-negatif. Fungsi masa peluang 
dari distribusi Poisson diberikan pada persamaan di bawah ini.
19
 
P(       =  
  
      
   
               
Persamaan di atas digunakan untuk menghitung peluang variabel acak Y, 
di mana mean dan variansi distribusi Poisson adalah sama, yaitu E[Y] =   = 
var[Y].  
Untuk mengetahui apakah data yang diamati berdistribusi Poisson atau tidak, 
dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov-smirnov, di mana hipotesis pengujiannya 
sebagai berikut:  
H0 : Data berdistribusi Poisson  
H1 : Data tidak berdistribusi Poisson 
kriteria pengujian dalam uji Kolmogorov-smirnov adalah tolak H0 jika nilai 
signifikansi < . 
Regresi Poisson pilihan yang tepat, ketika variabel respon Y merupakan 
bilangan bulat yang nilainya kecil. Model regresi Poisson ditulis sebagai berikut: 
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di mana   adalah jumlah kejadian dan   adalah mean jumlah kejadian di mana   
diasumsikan tidak berubah dari data ke data. 
Regresi Poisson menggunakan generalize linier model (GLM) agar 
modelnya dapat digunakan dalam pengamatan, di mana variabel responnya tidak 
mengharuskan berdistribusi normal. Dalam generalize linier model (GLM), 
terdapat sebuah fungsi  yang linier yang menghubungkan mean dari variabel 
respon dengan variabel prediktor, yaitu: 
                                        
fungsi  tersebut merupakan fungsi penghubung. Sedangkan hubungan antara 
mean dan prediktor linier adalah sebagai berikut:  
    
         
      
    
Pada model regresi Poisson, biasanya fungsi penghubung yang digunakan 
adalah fungsi penghubung log, karena rata–rata dari variabel responnya akan 
berbentuk fungsi eksponensial dan menjamin bahwa nilai variabel yang ditaksir 
dari variabel responnya akan bernilai non-negatif. Fungsi penghubung log 
berbentuk: 
               
   
hubungan antara mean variabel respon dan prediktor linier dengan menggunakan 
fungsi penghubung log adalah:  
        
   
kedua ruas diambil fungsi eksponensialnya, didapat: 
         




     
  
   
sehingga fungsi penghubung untuk model regresi Poisson seperti dituliskan pada 
persamaan di bawah ini: 
        
                              
         
                                    
dan fungsi masa peluang distribusi Poisson dapat dituliskan sebagai berikut: 
𝑃       
[       ]
    [       ]
   
  
dimana         adalah mean Poisson dan vektor   menunjukkan parameter yang 
akan ditaksir. 
Mean dan varians untuk model regresi Poisson adalah sebagai berikut: 
Mean  :                   
                            
        
Varians :                         
                             
        
Selanjutnya model regresi Poisson dengan penghubung log dapat ditulis sebagai 
berikut: 
                 
        







E. Regresi Poisson Inverse Gaussian 




    𝑃         
    
  
                 
   
dengan  
  
   [                  ] 
   [                ]
  
dimana i = 1,2,…,n menunjukkan nomer observasi. 
Dengan fungsi kepadatn peluang sebagai berikut: 
𝑃    |        {
   
     
 
 







 (  
  
  
   )
 





        } 
F. Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah kondisi dimana terdapat hubungan linear atau 
korelasi yang tinggi antar variabel prediktor didalam regresi. Cara mendeteksi 
adanya multikolinearitas didalam model regresi dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, diantaranya dengan melihat kekuatan korelasi antar variabel bebas. Jika ada 
korelasi antar variabel bebas > 0,8 dapat diindikasikan bahwa terdapat 
                                                             
20
 Purnamasari, “Penaksiran Parameter dan Statistik Uji dalam Model Regresi 
Geographically Weighted Poisson Invers Gaussian”, Tesis (Surabaya: Jurusan Statistika Institut 






Korelasi yang digunakan dalam kasus ini adalah korelasi 
Pearson, karena data yang digunakan berupa data rasio dan interval. Rumus 
korelasi yang digunakan yaitu: 
       
     
     
            
         
    
√     
           
     √     
           
     
 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi apakah variabel independen 
pada model regresi saling berkorelasi. Kemampuan dari variabel independen 
untuk menaikkan ketepatan prediksi dari variabel respon tidak hanya bergantung 
pada korelasi dari variabel prediktor atau independen tersebut dengan variabel 
respon, tetapi juga multikolinearitas. Selain dengan melihat korelasi, salah satu 
cara mendeteksi multikolinearitas adalah dengan melihat nilai Variance Inflaton 
Factors (VIF) dengan rumus berikut:
22
 
     
 
    
  
Nilai   
  merupakan koefisien determinasi antar variabel prediktor atau 
independen. Antar variabel prediktor dikatakan tidak multikolinearitas jika nilai 
VIF lebih dari 1 namun kurang dari 10. Saat nilai   
  sebesar 90%, maka nilai 
VIF adalah 10. Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan yang kuat antar 
variabel prediktor. Begitu juga jika nilai   
  sebesar 0%, maka nilai VIF adalah 
satu. 
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Pada model regresi poisson ada beberapa asumsi yang harus terpenuhi. 
Salah satu diantaranya adalah asumsi kesamaan antara rata-rata (mean) dengan 
variansinya (variance) yang disebut dengan ekuidispersi. Namun kenyataannya 
dalam analisis data statistika sering kali dijumpai data yang memiliki variansi 
lebih kecil atau lebih besar dari rataannya. Keadaan inilah yang disebut dengan 
underdispersi atau overdispersi. Salah satu yang menjadi penyebab terjadinya 
overdispersi adalah terlalu banyak variabel respon yang bernilai nol (excess zero). 
Adapun Overdispersi dapat ditulis: 
𝑽𝒂𝒓(𝒀) > 𝑬(𝒀) 
Overdispersi atau underdispersi dapat mempengaruhi taksiran parameter yang 
diperoleh menjadi tidak efisien. Penggunaan yang tidak sesuai pada model regresi 
poisson (yang mengalami overdispersi atau underdispersi) dapat berakibat fatal 
dalam menginterpretasi model, utamanya pada estimasi parameter model 
dikarenaka dapat menaksir standar error yang terlalu rendah dan dapat 
menghasilkan kesimpulan yang keliru tentang signifikan atau tidaknya parameter 
regresi yang digunakan. Uji statistik yang juga bisa digunakan untuk mendeteksi 
overdispersi pada suatu data adalah uji overdispersi dengan menggunakan 
software R-Studio. 
Keputusan hipotesis: 
𝐻0 ∶ Tidak terjadi Overdispersi 




Keputusan yang dapat diambil untuk uji overdispersi menggunakan software R-
Studio yaitu jika nilai            maka 𝐻0 ditolak yang berarti terjadi 
overdispersi. Tetapi jika            maka 𝐻0 diterima yang berarti tidak 
terjadi overdispersi. 
H. HIV 
HIV (human immunodeficiency virus) merupakan virus yang bekerja 
dengan cara merusak sistem kekebalan tubuh, dengan menghancurkan sel CD4 
setelah terinfeksi. Jika sel CD4 semakin banyak yang dihancurka maka kekebalan 
tubuh akan semakin lemah, sehingga rentan diserang berbagai macam penyakit. 
Seseorang yang terinfeksi HIV dan tidak segera ditangani akan berkembang 
menjadi kondisi lebih serius yang disebut AIDS (Acquired Immune Deficiency 
Syndrome). AIDS merupakan tingkat stadium akhir dari infeksi virus HIV. Pada 
tahap tersebut, kemampuan yang dimiliki tubuh untuk melawan infeksi sudah 
sepenuhnya hilang. Hingga sekarang belum ada obat untuk menangani HIV dan 
AIDS. Akan tetapi, masih ada obat untuk memperlambat perkembangan penyakit 
tersebut sehingga dapat meningkatkan harapan hidup penderita.
23
 
Berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI, selama tahun 2016 terdapat 
lebih dari 40 ribu kasus infeksi HIV di Indonesia. Dari jumlah tersebut, HIV 
paling sering terjadi pada heteroseksual, diikuti lelaki seks lelaki (LSL), dan 
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pengguna NAPZA suntik (penasun). Di tahun yang sama, lebih dari 7000 orang 




























A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian terapan (applied research). 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2019. 
Penelitian ini dilakukan di Provinsi Sulawesi Selatan. 
C. Jenis  Dan Sumber Data 
Jenis data digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder Profil 
Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2017 yang diperoleh dari Dinas 
Kesehatan Provinsi Sulawesi. 
D. Variabel Penelitian 
Adapun variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 : Jumlah kasus HIV 
   : Persentase Daerah Berstatus Desa 
   : Persentase Jumlah Sarana Kesehatan 
  : Persentase Pasangan Usia Subur Pengguna Kondom 
   : Persentase Penduduk Miskin 
   : Persentase Kelompok Penduduk Umur 25-44 Tahun 







E. Definisi Operasional Variabel 
1. Jumlah Kasus HIV ( ) adalah data banyaknya penderita baru HIV yang 
tercatat di setiap kabupaten dan kota di Provinsi Sulawesi Selatan pada 
tahun 2017. 
2. Persentase Daerah Berstatus Desa (  ) adalah rasio banyaknya desa yang 
terdapat di setiap kabupaten dan kota terhadap jumlah penduduk di setiap 
kabupaten dan kota, Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2016. 
Berikut rumus yang digunakan:  
        
 
 
      
dimana:     = jumlah desa tiap kabupaten/kota  
  h = jumlah desa dan kota tiap kabupaten/kota 
3. Persentase Jumlah Sarana Kesehatan (  ) adalah rasio banyaknya rumah 
sakit umum dan puskesmas di setiap kabupaten dan kota provinsi 
Sulawesi Selatan terhadap jumlah penduduk. Rumus persentase yang 
digunakan yaitu: 
                    
 
 
      
dimana:  b = jumlah sarana kesehatan tiap kabupaten/kota 
  p = jumlah penduduk tiap kabupaten/kota  
4. Persentase Pasangan Usia Subur Pengguna Kondom (  ) adalah rasio 
banyaknya pasangan usia subur yang menggunakan alat kontrasepsi 
kondom aktif terhadap pasangan usia subur peserta KB aktif kontrasepsi 




                   
 
 
      
dimana:  c = jumlah pengguna alat kontrasepsi kondom tiap 
kabupaten/kota 
k = jumlah PUS peserta KB aktif pengguna alat kontrasepsi  
lain di setiap kabupaten/kota. 
5. Persentase Penduduk Miskin (  ) adalah rasio banyaknya penduduk 
miskin yang ada disetiap kabupaten dan kota di Provinsi Sulawesi 
Selatan. Persentase digunakan untuk menyamaratakan satuan banyaknya 
penduduk miskin di setiap kabupaten/kota di Sulawesi Selatan. 
Persentase penduduk miskin terhadap jumlah penduduk didapatkan dari 
rumus berikut: 












𝑃0 = persentase penduduk miskin 
z = garis kemiskinan 
   = rata-rata pengeluaran perkapita sebulan penduduk yang berada  
dibawah garis kemiskinan (i = 1,2,3,…,q);   < z 
q = banyaknya penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan 
n = jumlah penduduk 
6. Persentase Kelompok Penduduk Umur 25-44 Tahun (  ) adalah rasio 
jumlah penduduk dewasa atau yang berumur 25-44 tahun disetiap 




penduduk. Persentase dalam variabel ini didapatkan dari perhitungan 
seperti berikut. 
                          
 
 
       
dimana: d = jumlah kelompok penduduk umur 25-44 tahun tiap  
kabupaten/kota 
p = jumlah penduduk tiap kabupaten/kota  
7. Kepadatan Penduduk (  ) adalah perbandingan jumlah penduduk di 
setiap kabupaten dan kota pada Provinsi Sulawesi Selatan dengan luas 
wilayah tiap kabupaten/kota di Sulawesi Selatan. Berikut rumus yang 
digunakan untuk menghitung persentasenya: 
                     
 
 
       
dimana: p = jumlah penduduk tiap kabupaten/kota 
l = luas wilayah tiap kabupaten/kota. 
 
F. Prosedur Penelitian 
Berdasarkan hasil yang ingin dicapai maka dibutuhkan langkah-langkah 
berikut. 
1. Mendeskripsikan karakteristik data dengan statistika deskriptif. 
2. Menguji korelasi antara variabel respon dengan variabel prediktor.  
3. Melakukan pemeriksaan kasus multikolinieritas. 




5. Menentukan nilai penaksir parameter model Regresi Poisson Invers 
Gaussian dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mendapatkan penduga parameter dengan menggunakan Maximum 
Likelihood Estimation (MLE). 
b. Melakukan pengujian hipotesis untuk Regresi Poisson Invers 
Gaussian.  
6. Membandingkan nilai AIC untuk mencari model terbaik.  
7. Melakukan interpretasi model Regresi Poisson Invers Gaussian yang 
didapatkan.  














































Diagnosis Model dengan 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dilakukan analisis, pembahasan model dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi jumlah kasus HIV. Analisis yang dilakukan meliputi analisis 
deskriptif dan pemodelan jumlah kasus HIV menggunakan Regresi Poisson 
Inverse Gaussian. 
Tabel 4.1 
Data Jumlah kasus HIV, persentase daerah berstatus desa, persentase 
jumlah sarana kesehatan, persentase pasangan usia subur pengguna 
kondom, persentase penduduk miskin, persentase penduduk umur 25-44 
tahun, dan kepadatan Penduduk per km
2
 tahun 2017 
Kabupaten/Kota (Y) (X1) (X2) (X3) (X4) (X5) (X6) 
Kab. Selayar 0 92,04 0,0110 11,52 13,3 28,347 150,31 
Kab. Bulukumba 20 80,15 0,0048 3,70 8,0 29,243 374,25 
Kab. Bantaeng 0 68,65 0,0071 1,75 9,7 31,754 496,07 
Kab. Jeneponto 81 72,56 0,0046 1,46 15,4 29,414 453,53 
Kab. Takalar 0 76,00 0,0056 4,63 9,2 29,499 505,53 
Kab. Gowa 13 72,45 0,0036 2,45 8,4 30,072 399,77 
Kab. Sinjai 27 83,75 0,0066 4,85 9,2 28,288 312,03 
Kab. Maros 1 77,67 0,0037 7,46 11,1 29,509 245,77 
Kab. Pangkep 0 63,10 0,0066 2,69 16,2 29,183 325,13 
Kab. Barru 0 74,54 0,0075 6,32 9,7 27,276 147,85 




Kab. Soppeng 0 70,00 0,0072 5,37 8,3 27,138 183,73 
Kab. Wajo 37 72,72 0,0056 3,34 7,4 29,690 183,83 
Kab. Sidrap 28 64,15 0,0058 3,19 5,3 29,643 164,87 
Kab. Pinrang 0 63,89 0,0046 3,28 8,5 27,748 210,00 
Kab. Enrekang 2 86,82 0,0062 5,16 13,2 26,382 134,21 
Kab. Luwu 0 91,19 0,0056 5,50 14,0 27,689 125,17 
Kab. Tana Toraja 0 69,18 0,0081 3,36 12,6 25,577 137,86 
Kab. Luwu Utara 3 95,95 0,0044 1,51 14,3 29,136 48,63 
Kab. Luwu Timur 1 97,64 0,0058 5,29 7,7 31,305 42,39 
Kab. Toraja Utara 0 73,51 0,0112 3,09 14,4 22,950 208,05 
Kota Makassar 1038 0 0,0054 3,06 4,6 30,600 9463,95 
Kota Pare-Pare 43 0 0,0056 7,63 5,7 29,750 1788,49 
Kota Palopo 72 0 0,0104 5,71 8,8 29,027 738,08 
 
Keterangan: 
Y : Jumlah kasus HIV di Sulawesi Selatan 
X1 : Persentase daerah berstatus desa 
X2 : Persentase jumlah sarana kesehatan 
X3 : Persentase pasangan usia subur pengguna kondom 
X4 : Persentase penduduk miskin 
X5 : Persentase penduduk umur 25-44 tahun 





A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah jumlah kasus pengidap HIV 
di  Provinsi Sulawesi Selatan yang terdiri dari 24 Kabupaten/Kota Tahun 2017 
(Y), persentase daerah berstatus miskin (X1), persentase jumlah sarana kesehatan 
(X2), persentase pasangan usia subur pengguna kondom (X3), persentase 
penduduk miskin (X4), persentase kemlompok penduduk umur 25-44 tahun (X5), 
kepadatan penduduk (X6). Berikut ini adalah table deskripsi data tiap variable 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
a. Deskripsi Variabel Jumlah Kasus Pengidap HIV (Y) 
Tabel 4.2  




Standar Deviasi 210 
Minimum 0 
Maksimum 1038 
(Sumber:  Data diolah 2019) 
Pada hasil analisa deskriptif variabel jumlah kasus pengidap HIV (Table 
4.2), dapat dilihat bahwa rata-rata jumlah kasus pengidap HIV di Provinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2017 adalah 56,92 atau dibulatkan menjadi 57 kasus. 





b. Deskripsi Variabel Presentase Daerah Berstatus Desa (X1) 
Tabel 4.3 




Standar Deviasi 28,0984 
Minimum 0 
Maksimum 97,64 
(Sumber:  Data diolah 2019) 
Pada hasil analisa deskriptif variabel presentase daerah berstatus desa 
(Table 4.3), dapat dilihat bahwa rata-rata presentase daerah berstatus desa di 
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2017 adalah 68,09, dengan presentase tertinggi di 
Kabupaten Luwu Timur yaitu 97,64 dan presentase terendah di tiga kota 
(Makassar, Palopo, Pare-Pare) yaitu 0. 
c. Deskripsi Variabel Persentase Jumlah Sarana Kesehatan (X2) 
Tabel 4.4  





Standar Deviasi 0,0020 
Minimum 0,0036 
Maksimum 0,0112 




 Pada hasil analisa deskriptif variabel presentase jumlah sarana kesehatan 
(Table 4.4), dapat dilihat bahwa rata-rata presentase jumlah sarana kesehatan di 
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2017 adalah 0,0063, dengan persentase tertinggi 
di Kabupaten Toraja Utara yaitu 0,0112 dan persentase terendah di Kabupaten 
Gowa yaitu 0,0036. 
d. Deskripsi Variabel Persentase Pasangan Usia Subur Pengguna Kondom (X3) 
Tabel 4.5  





Standar Deviasi 2,3454 
Minimum 1,460 
Maksimum 11,520 
(Sumber:  Data diolah 2019) 
Pada hasil analisa deskriptif variabel presentase pasangan usia subur 
pengguna kondom (Table 4.5), dapat dilihat bahwa rata-rata presentase pasangan 
usia subur pengguna kondom di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2017 adalah 
4,334, dengan persentase tertinggi di Kabupaten Selayar yaitu 11,52 dan 
persentase terendah di Kabupaten Jeneponto yaitu 1,460. 
e. Deskripsi Variabel Persentase Penduduk Miskin (X4) 
Tabel 4.6 








Standar Deviasi 3,2694 
Minimum 4,6 
Maksimum 16,2 
(Sumber:  Data diolah 2019) 
Pada hasil analisa deskriptif variabel presentase penduduk miskin (Table 
4.6), dapat dilihat bahwa rata-rata persentase penduduk miskin di Provinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2017 adalah 10,221, dengan persentase tertinggi di 
Kabupaten Pangkep yaitu 16,2 dan persentase terendah di Kota Makassar yaitu 
4,6. 
f. Deskripsi Variabel Persentase Kelompok Penduduk Umur 25-44 Tahun (X5) 
Tabel 4.7 





Standar Deviasi 1,9030 
Minimum 22,95 
Maksimum 31,75 
(Sumber:  Data diolah 2019) 
Pada hasil analisa deskriptif variabel presentase kemlompok penduduk 
umur 25-44 tahun (Table 4.7), dapat dilihat bahwa rata-rata persentase 




adalah 28,61, dengan persentase tertinggi di Kabupaten Bantaeng yaitu 31,75 dan 
persentase terendah di Kabupaten Toraja Utara yaitu 22,95. 
g. Deskripsi Variabel Kepadatan Penduduk (X6) 
 
Tabel 4.8 





Standar Deviasi 1897,556 
Minimum 42,39 
Maksimum 9463,95 
(Sumber:  Data diolah 2019) 
Pada hasil analisa deskriptif variabel kepadatan penduduk (Table 4.8), 
dapat dilihat bahwa rata-rata kepadatan penduduk di Provinsi Sulawesi Selatan 
tahun 2017 adalah 709,56, dengan persentase tertinggi di Kota Makassar yaitu 
9463,95 dan persentase terendah di Kabupaten Luwu Timur yaitu 42,39. 
 
2. Uji Multikolinearitas (Memeriksa Tingkat Hubungan  Variabel Prediktor) 
Sebelum melakukan pembentukan model dengan analisis regresi poisson, 
sebelumnya harus dilakukan uji multikolinearitas antar variabel prediktor untuk 
mengetahui tingkat hubungan antar variabel prediktor, sebab dalam regresi 
poisson ada asumsi yang mengharuskan bahwa tidak ada korelasi yang kuat antar 




korelasi. Salah satu metode analisis korelasi untuk data numerik ialah dengan 
analisis korelasi Pearson Product Moment. Berikut ini hasil analisis korelasi  
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Korelasi 
Korelasi X1 X2 X3 X4 X5 
X2 -0.1423   
  
  
X3 -0.0596 0.3966  
 
  
X4 0.4824 0.2296 -0.0665    
X5 -0.2051 -0.4887 -0.0603 -0.4506   
X6 -0.6367 -0.0965 -0.0775 -0.4201 0.2674 
(Sumber: Data Diolah 2019) 
 
Pada hasil Analisis korelasi (Tabel 4.9), dapat dilihat semua korelasi 
variabel prediktor. Salah satu kriteria yang digunakan dalam mendeteksi 
multikolinearitas (korelasi yang kuat antar variabel) ialah dengan melihat nilai 
korelasinya dan dibandingkan dengan 0,8. 
 ada korelasi yang kuat, jika nilai korelasi ≥ 0,8 
 tidak ada korelasi yang kuat, jika nilai korelasi <0.8. 
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, dapat dilihat pada Tabel 4.9, semua nilai 
korelai antar variabel lebih kecil dari 0,8 (     ). Sehingga dapat disimpulkan 
tidak ada variabel predikor berkorelasi kuat. Oleh karena itu dapat dikatakan 
bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel prediktor dan pemodelan 
dengan analisis regresi Poisson invers Gaussian dapat dilakukan. 
 
3. Uji Overdispersi 
Dari hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.2 diperoleh jika nilai variansi 




variansi (variance) data penelitian lebih besar dari rata-ratanya (mean) maka dapat 
dinyatakan jika data penelitian mengalami overdispersi. Pada hasil uji 
overdispersi juga menunjukkan jika terjadi overdispersi karena nilai         
              , sehingga data penelitian (Y) dapat dikatakan mengalamai 
overdisepersi. Oleh karena itu pemodelan akan dilakukan dengan menggunakan 
Regresi Poisson Inverse Gaussian agar overdispersi pada data tidak 
mempengaruhi model. 
 
4. Pemodelan dengan  Regresi Poisson Inverse Gaussian 
Regresi poisson merupakan salah satu regresi yang diaplikan pada data 
yang variabel responnya berdistribusi poisson. Regresi Poisson Inverse Gaussian 
(PIG) dapat dapat diaplikasi pada data yang mengalami overdispersi. Data yang 
digunakan untuk penerapan Regresi Poisson adalah data jumlah kasus HIV di 
Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2017 yang melibatkan enam varibel 
prediktor, yaitu Persentase Daerah Berstatus Desa (X1), Persentase Jumlah Sarana 
Kesehatan (X2), Persentase Pasangan Usia Subur Pengguna Kondom (X3), 
Persentase Penduduk Miskin (X4), Persentase Kelompok Penduduk Umur 25-44 
Tahun (X5)  dan Pesentase Penduduk yang Maksimal Tamat SMA (X6). 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diperoleh empat(4) model yang 
kovegen sebagai berikut : 
 ̂                                      ) 
 ̂                                  ) 




 ̂                       ) 
Sebelum menentukan model terbaiknya, maka perlu dilakukan penaksiran 
parameter dengan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) dan pengujian 
parameter yang dilihat dari nilai        . Pengujian parameter dilakukan secara 
parsial untuk melihat tingkat pengaruh masing-masing variabel. 
Tabel 4.10 
































-4,368 -0,06133 -590,05971   0,50436  
(Sumber: Data Diolah 2019) 
Setelah memperoleh estimasi parameter, maka selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis atau uji signifikansi parameter. 
 
5. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan secara parsial untuk mengetahui tingkat 





                       ,  variabel prediktor ke-i tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel respon. 
                        ,  variabel prediktor ke-i  berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel 
respon. 
 Taraf Signifikansi :        
 Pengambilan Keputusan : 
- Tolak H0, jika nilai                   
- Terima H0, jika nilai                  




Hasil Uji Hipotesis 
Model1 (                 ) 
Variabel 
Estimasi 
pamater ( ) 
          keputusan Keterangan 
   --6,444×10
-2
 0,0894 0,05 Terima H0 Tidak Siginifikan 
   -1.195×10
3
 0,0415 0,05 Tolak H0 Siginifikan 
   4,768×10
-1
 0,4010 0,05 Terima H0 Tidak Siginifikan 
   -6,562×10
-2




   1,235×10
-1
 0,0853 0,05 Terima H0 Tidak Siginifikan 
   8,701×10
-1 0,0242 0,05 Tolak H0 Siginifikan 
Model2 (              ) 
Variabel 
Estimasi 
pamater ( ) 
          keputusan Keterangan 
   -0,05965 0,00659 0,05 Tolak H0 Signifikan 
   -563,40350 0,13140 0,05 Terima H0 Tidak Signifikan 
   -0,27057 0,29269 0,05 Terima H0 Tidak Signifikan 
   -0,19767 0,35955 0,05 Terima H0 Tidak Signifikan 
   0,36563 0,28590 0,05 Terima H0 Tidak Signifikan 
Model3 (           ) 
   -0,93122 0,00148 0,05 Tolak H0 Signifikan 
   -644,6392 0,16925 0,05 Terima H0 Tidak Signifikan 
   -0,21804 0,39866 0,05 Terima H0 Tidak Signifikan 
   0,45009 0,20450 0,05 Terima H0 Tidak Signifikan 
Model4 (        ) 
   -4,36847 0,00038 0,05 Tolak H0 Signifikan 
   -0,06133 0,11053 0,05 Terima H0 Tidak Signifikan 
   0,50436 0,15791 0,05 Terima H0 Tidak Signifikan 
  (Sumber: Data Diolah, 2019) 
 Pada Table 4.11, dapat dilihat hasil pengujian hipotesis untuk empat 




mempengaruhi respon ialah variabel X1 dan X6, sedangkan untuk Model2, 
Model3, dan Model 4, variabel prediktor yang signifikan mempengaruhi respon 
hanya variabel X1. 
 
6. Pemilihan Model Terbaik 
Setelah melakukan uji hipotesis untuk masing-masing model, maka 
selanjutnya akan dilakukan pemilihan model terbaik. Pemilihan model terbaik 
dapat dilakukan dengan beberapa cara, namun pada penelitian ini akan dilakukan 
dengan melihat  nilai Akaike Information Critical (AIC). Model yang baik ialah 
model yang memiliki nilai AIC terkecil. Berikut ini nilai AIC untuk masing-
masing model : 
Tabel 4.12 
Akaike Information Critical (AIC) 
Model AIC 
Model1 (                 ) 685,0917 
Model2 (              ) 161,085 
Model3 (            ) 159,977 
Model4 (         ) 158,765 
(Sumber: Data Diolah 2019) 
Pada Tabel 4.12, dapat dilihat nilai AIC untuk masing-masing model. Nilai 
AIC  terkecil ialah ada pada model4 yaitu 158,765, maka dapat disimpulkan 
bahwa model terbaik dlam penelitian ini ialah model4 yaitu model yang 
melibatkan variabel prediktor Persentase Daerah Berstatus Desa (X1), Persentase 




Tahun (X5). Oleh karena itu, maka diperoleh model regresi poisson sebagai 
berikut : 
 
 ̂                       ) 
 
 Dimana :  
      -0,3687      = -590,05971 
     = -0,06133       = 0,50436 
Berdasarkan model tersebut maka dapat diinterpretasikan bahwa setiap 
penambahan 1 persen variabel    (Persentase Daerah Berstatus Desa), maka akan 
melipatgandakan rata-rata variabel respon Y sebesar exp(-0,06133) = 0,9405, 
dengan kata lain penambahan rasio persentase daerah berstatus desa akan 
sebanding dengan kenaikan rata-rata jumlah kasus pengidap HIV di Provinsi 
Sulawesi Selatan sebesar 0,9405 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan deskripsi pada Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa rata-rata jumlah 
kasus pengidap HIV di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2017 adalah 56,92 atau 
dibulatkan 57 kasus. Jumlah kasus pengidap HIV terbanyak yaitu sebanyak 1038 
kasus yang terjadi di kota Makassar. Hal tersebut dikarenakan kota Makassar 
merupakan ibu kota dari Provinsi Sulawesi Selatan dengan jumlah pendudukan 





Dari Tabel 4.3, terlihat  bahwa rata-rata presentase daerah berstatus desa di 
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2017 adalah 68,09, dengan presentase tertinggi di 
Kabupaten Luwu Timur yaitu 97,64 dan presentase terendah di tiga kota 
(Makassar, Palopo, Pare-Pare) yaitu 0. 
Dari Tabel 4.4, terlihat bahwa rata-rata presentase jumlah sarana kesehatan 
di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2017 adalah 0,0063, dengan persentase 
tertinggi di Kabupaten Toraja Utara yaitu 0,0112 dan persentase terendah di 
Kabupaten Gowa yaitu 0,0036. 
Dari Tabel 4.5, terlihat bahwa rata-rata presentase pasangan usia subur 
pengguna kondom di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2017 adalah 4,334, dengan 
persentase tertinggi di Kabupaten Selayar yaitu 11,52 dan persentase terendah di 
Kabupaten Jeneponto yaitu 1,460. 
Dari Tabel 4.6, terlihat bahwa rata-rata persentase penduduk miskin di 
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2017 adalah 10,221, dengan persentase tertinggi 
di Kabupaten Pangkep yaitu 16,2 dan persentase terendah di Kota Makassar yaitu 
4,6. 
Dari Tabel 4.7, terlihat  bahwa rata-rata persentase kelompok penduduk 
umur 25-44 tahun di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2017 adalah 28,61, dengan 
persentase tertinggi di Kabupaten Bantaeng yaitu 31,75 dan persentase terendah di 
Kabupaten Toraja Utara yaitu 22,95. 
Dari Tabel 4.8, terlihat bahwa rata-rata kepadatan penduduk di Provinsi 




Makassar yaitu 9463,95 dan persentase terendah di Kabupaten Luwu Timur yaitu 
42,39. 
Dalam pemodelan analysis regresi poisson, ada asumsi yang mensyaratkan 
bahwa antar variabel prediktor harus saling bebas, dengan kata lain tidak memiliki 
korelasi yang kuat. Dari tabel 4.9, dapat dilihat semua nilai korelasi antar variabel 
lebih kecil dari 0,8 (     ). Sehingga dapat disimpulkan tidak ada variabel 
predikor berkorelasi kuat. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel prediktor dan pemodelan dengan analisis regresi 
poisson dapat dilakukan. 
Setelah asumsi multikolinearitas terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan uji 
asumsi overdispersi. Dari hasil pengujian yang dilakukan, dengan memperoleh 
nilai                      , maka dapat disimpulkan bahwa data 
mengalami overdispersi. Oleh karena itu untuk mengatasi hal tersebut, maka 
pemodelan dilakukan dengan Regresi Poisson Inverse Gaussian. 
Selanjutnya dilakukan pemodelan regresi poisson inverse gaussian yang 
dimulai dengan estimasi parameter dan pengujian hipotesis. Pada tabel 4.10, dapat 
dilihat hasil estimasi parameter. Pada tabel tersebut terdapat empat kemungkinan 
model yang cocok, model pertama (model1) melibatkan seluruh variabel prediktor 
dalam model, selanjutnya model kedua (model2)  melibatkan variabel X1, X2, X3, 
X4, X5 dalam model, selanjutnya model ketiga (model3)  melibatkan variabel X1, 
X2, X3,  X5 dalam model, selanjutnya model keempat (model4)  melibatkan 
variabel X1, X2, X5 dalam model. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis pada 




dapat dilihat pada table 4.11, dapat dilihat hasil pengujian hipotesis untuk dua 
model. Model pertama (Model1), variabel prediktor yang signifikan 
mempengaruhi respon ialah variabel X1 dan X6, sedangkan untuk Model2, 
Model3, dan Model 4, variabel prediktor yang signifikan mempengaruhi respon 
hanya variabel X1. 
Setelah melakukan pengujian hipotesis, selanjutnya dilakukan pemilihan 
model terbaik berdasarkan nilai AIC terkecil. Pada tabel 4.12 dapat dilihat nilai 
AIC untuk masing-masing model. Nilai AIC terkecil ialah ada pada model4 yaitu 
158,765, maka dapat disimpulkan bahwa model terbaik dlam penelitian ini ialah 
model4 yaitu model yang melibatkan variabel prediktor Persentase Daerah 
Berstatus Desa (X1), Persentase Jumlah Sarana Kesehatan (X2), dan Persentase 
Kelompok Penduduk Umur 25-44 Tahun (X5). Oleh karena itu, maka diperoleh 
model regresi poisson sebagai berikut : 
 ̂                       ) 
 Dimana :  
     -0,3687      = -590,05971 
    = -0,06133       = 0,50436 
 
Berdasarkan model tersebut maka dapat diinterpretasikan bahwa setiap 
penambahan 1 persen variabel    (Persentase Daerah Berstatus Desa), 
maka akan melipatgandakan rata-rata variabel respon Y sebesar exp(-




berstatus desa akan sebanding dengan kenaikan rata-rata jumlah kasus 







Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan tehadap 
faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah kasus HIV di Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan pemodelan  Regresi Poisson Invers Gaussian dapat dilihat pada model 
berikut: 
 ̂                       ) 
 Dimana :  
      -0,3687      = -590,05971 
     = -0,06133       = 0,50436 
Berdasarkan model tersebut maka dapat diinterpretasikan bahwa setiap 
penambahan 1 persen variabel    (Persentase Daerah Berstatus Desa), maka akan 
melipatgandakan rata-rata variabel respon Y sebesar exp(-0,06133) = 0,9405, 
dengan kata lain penambahan rasio persentase daerah berstatus desa akan 
sebanding dengan kenaikan rata-rata jumlah kasus pengidap HIV di Provinsi 
Sulawesi Selatan sebesar 0,9405.  
 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan setelah melakukan analisis penelitian ini yaitu: 
1. Hasil penelitian ini menjadi evaluasi bagi Pemerintah Daerah (Pemda) dan 
dinas-dinas dalam bidang kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan dengan 




berbagai lapisan masyarakat terutama pada masyarakat yang rentan 
tertular virus tersebut.  
2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan 
metode pemodelan Regresi Poisson Inverse Gaussian, menggunakan 
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